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ABSTRAK

Tujuan penelitian yaitu untuk mendapatkan konscntrasi pupuk Fitomic dan dosts
bokasi pupuk kandang serta kombinasinya yang dapat memmvc pertumbsihan dan dapat
meningkatkan produksi jagung. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lenghkap
Faktorial. Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman (em), panjang daum (em),
lebar daun (em}, bobot tongkol (gram), berat pipilan kering (gram), dan bobot 1 (¢ biji
Kering (gram). [lasil penelitian diketahui : kombinasi pcmberian Fitomic dengan
konsentrasi 2,5 ¢o/1 air dem bokasi pupuk kandang dengan dosis 450 gram/m? dapat

meningkatkan pertumbuhan dan produksi yang baik terhadap tanaman jagung.

Kata Kunci : pupuk Fitumie, bokasi, jagung

PENDAHULUAN Produksi jagung per hektar di
Kabupaten Kampar masth rendah
Jagung (Zea mays) merupakan dilihat dari produksi rata-rata per hektar
(anaman yung penting sebapai bahan 1,6 ton sampai 1,7 ton (Bappeda
makanun pokok setelah padi, karena nifai Kampar), berarti tingkat produkiiitas
iz vang lerkanlung di dalamnya ddak terscbut jauh kebih rendah dar fingkat
kalah penting bila dibandingkan denpan produksi potensial yaitu sebesar 6 ton
beras yaitu air 13,5%, prowin 10%, per bektar. Hal tersebut sclain diaki-
minyallemak 4 %o, karbohidrat 72,1% hatkan karena petani tidak menggu-
dan zat lain 0,4%6. Selain itw koroodi-lis nakan benih unggul, juga discbablkan
jagung mempunyai tiga kegunasn penting jenis tanah di Propinsi Riau pada
yaitu sehagai bahan mukanan pokok umumnys skaluh tansh Podzolik Merah
manusia, makanan temsik dan baban baku Kuning, yang mempunyai tingkat
indusiri. Seiring dengan pertambahan kesuburin yang rendah,
penduduk scria berkem-bangnya industri Kabupaten Kampar yang
yang menpgunakan bahan baku jagung, scbagian besar tanahnya Podzolik
maka kebutuhan jagung sermakin hari Merah Kuning dijadikan schagai lahan
akan semakin meningkat. pertanian banyak mengalami kendala-
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dalam kondisi yang cukup scimbang,
hal i diculung oleh pendapat Pasaribu
(1995) mengatakan bokasi merupa-
kan pupuk-organik yang tclah
difermentasikan dengan reknologi EM
4 vang dapat digunakan untuk menyu-
burkan tanal baik sceara fisik, kimia
dan biologi serta dapat meningkatkan
miuru bahsan otpanik karena bokasi dapal
mengaklifkan mikroorganisme yang
bermanfiut dan menckan pertumbuhan
mikro orgumisine yang tidek bermanfaat
dan merugikan.

Scdangkan perlakuan tanpa
pemberian pupuk Fitomic dan Tanpa
bokasi pupuk kandang mepunjukkan
periumbuhan dan produksi yang
terendah pada sernua parameter yang
diumati,ini diduga karena rendshnya
kandungan unsur hara pada tanah PMK
menvebabkan -pertumbuhan dan
produksi (anaman jagung tidak
maksimal, Menurut Novizan (2005)
kelersediaan unsur haia yang dapat
disenap tanaman menupakan salah sam
fakinr yang dapal meanpengarubi timgkat
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Produksi tanaman akan
banyak ditentukan oleh serapan bars
yang cukup tersedia sehingga proses
mctabalisme berjalan denpan baik dan
tancar dan berdampuk terhadap
pertumbuhan dan produksi yang
maksimal. Oleh karena it untuk
mengatasi kekusangan unsur hara
didalam tanah perlu dilakukan
penambahan sumishunsur hammelahad
pemupukan, sehingea akan terjadi
peninphatan produksi.

KESIMPULAN
Hasil penelitian diketahui :

1. Pupuk Filvmic dengun konsentrasi
2.5 ocfl air dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi yang
baik terhadap tanaman jagung.,

2. Bokasi pupuk kandang dengan
dosis 450 gram/m? dapal
meningkatkan perfumbuhan dum
produksi yang baik terhadap
temEnapn Jug L.

3. Kombinasi pemberian Fitomic
dengan kemsentrasi 2,5 cofl air dan
bokasi pupuk kandung dengan
dosis 450 gram/m’ dapat
meningkatkan pertumbuhan dan
produksi yang baik terhadap
MM Fagmg,

SARAN

1Dalam budidaya tanaman jagung
uniuk mendapatkan pertumbuhan dan
produksi vang baik, dengan menggu-
nakan kombinasi pemberian pupuk
Fitomic 2,5 oc/l wir dan bokasi pupuk
kardimy dengan dosis 450 gramim’.
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